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INTISARI 

 

LATIFAH ULLY AMRI. 2025. FORMULASI SEDIAAN 

EMULGEL EKSTRAK RIMPANG LENGKUAS MERAH 

(Alpinia purpurata K. Schum) TERHADAP BAKTERI 

PENYEBAB JERAWAT Staphylococcus aureus. SKRIPSI. 

PROGRAM STUDI S1 FARMASI. FAKULTAS FARMASI. 

UNIVERSITAS SETIA BUDI. SURAKARTA. Dibimbing oleh apt. 

Siti Aisiyah, S.Farm., M.Sc. Dan apt. Taufik Turahman, S.Farm., 

M. Farm.  

 

Rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum.) 

memiliki kandungan flavonoid, tanin, alkaloid, dan triterpenoid yang 

dapat digunakan sebagai antibakteri. Sediaan emulgel merupakan 

sediaan topikal yang menguntungkan terutama pada sistem 

penghantarannya. Emulgel memiliki keuntungan penetrasi yang baik, 

dengan dosis minimal mampu menimbulkan efek farmakologis. Tujuan 

penelitian ini untuk memformulasikan sediaan emulgel ekstrak rimpang 

lengkuas merah dengan variasi konsentrasi HPMC untuk menghasilkan 

mutu fisik, stabilitas yang baik, serta mempunyai aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus dan untuk mengetahui formula yang 

paling baik yang diperoleh. 

Metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi dengan 

pelarut etanol 96%. Ekstrak rimpang lengkuas merah diformulasikan 

menjadi sediaan emulgel, dengan variasi HPMC sebesar 2%, 3%, dan 

4%. Sediaan emulgel dievaluasi mutu fisik dan stabilitas, kemudian 

dilanjutkan uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi 

sumuran. Data yang didapat kemudian dianalisis statistik menggunakan 

aplikasi SPSS 25.  

Peningkatan konsentrasi HPMC menyebabkan peningkatan 

viskositas, daya lekat dan pH, namun mengalami penurunan daya sebar 

dan nilai daya hambat bakteri. Semua formula 1, 2, dan 3 memiliki 

aktivitas antibakteri. Formula 1 sediaan emulgel ekstrak rimpang 

lengkuas merah memiliki mutu fisik yang paling baik dengan nilai daya 

hambat yang tergolong kuat yaitu 15,52±0,15 mm. Semua formula 

memiliki stabilitas yang tidak stabil pada parameter tertentu pada 

pengujian sesudah cycling test.  

 

Kata kunci: ekstrak rimpang lengkuas merah, HPMC, emulgel, dan 

antibakteri 
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ABSTRACT 

 

LATIFAH ULLY AMRI. 2025. EMULGEL FORMULATION OF 

RED GALANGAL RHIZOME EXTRACT (Alpinia purpurata K. 

Schum) AGAINST ACNE-CAUSING BACTERIA Staphylococcus 

aureus. THESIS. BACHELOR OF PHARMACY STUDY 

PROGRAM. FACULTY OF PHARMACY. SETIA BUDI 

UNIVERSITY. SURAKARTA. Supervised by apt. Siti Aisiyah, 

S.Farm., M.Sc. and apt. Taufik Turahman, S.Farm., M.Farm. 

 

Red galangal rhizome (Alpinia purpurata K. Schum.) contains 

flavonoids, tannins, alkaloids, and triterpenoids, which can be used as 

antibacterials. Emulgel preparations are topical preparations with 

advantages, especially in their delivery system. Emulgels have the 

advantage of good penetration, and even minimal doses can produce 

pharmacological effects. The purpose of this study was to formulate 

emulgel preparations from red galangal rhizome extract with varying 

HPMC concentrations to produce good physical quality and stability 

and antibacterial activity against Staphylococcus aureus. 

The extraction method used was maceration with 96% ethanol. 

Red galangal rhizome extract was formulated into emulgel 

preparations, with varying HPMC concentrations of 2%, 3%, and 4%. 

The emulgel preparations were evaluated for physical quality and 

stability, followed by antibacterial activity testing using the well 

diffusion method. The data obtained were then statistically analyzed 

using SPSS 25. 

Increasing the HPMC concentration resulted in increased 

viscosity, adhesiveness, and pH, but decreased spreadability and 

bacterial inhibition values. All formulas 1, 2, and 3 exhibited 

antibacterial activity. Formula 1, a red galangal rhizome extract 

emulgel preparation, had the best physical quality, with a relatively 

strong inhibition value of 15,52±0,15 mm. All formulas exhibited 

unstable stability in certain parameters after cycling. 

 

Keywords: extract of red galangal rhizome, HPMC, emulgel, and 

antibacterial  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kecantikan kulit wajah sangat penting bagi wanita, baik remaja 

maupun dewasa. Semua wanita ingin memiliki wajah yang bersih dan 

sehat. Segala upaya dilakukan untuk menjaga kesehatan dan kecantikan 

wajah, salah satunya adalah perawatan wajah untuk mencegah masalah 

yang dapat menyebabkan kerusakan. Salah satu gangguan tersebut 

adalah jerawat, yang merupakan penyakit kulit yang sering terjadi pada 

remaja bahkan hingga dewasa yang ditandai dengan komedo, papul, 

pustul, nodus, dan kista di wajah, leher, lengan atas, dada, dan 

punggung (Wahdaningsih dkk., 2014). Sekitar 20% remaja memiliki 

jerawat yang sedang hingga berat. 

Faktor genetik, hormon, makanan, kondisi kulit, kondisi mental, 

cuaca, pekerjaan, kosmetik, dan bahan kimia lainnya adalah beberapa 

penyebab jerawat. Selama masa pubertas, hormon tubuh berubah dan 

aktivitas hormon meningkat. Ini menyebabkan kelenjar minyak 

menghasilkan sebum lebih banyak dari yang dibutuhkan kulit, yang 

menyebabkan jerawat. Selain itu, infeksi bakteri Propionibacterium 

acnes, Staphylococcus aureus, dan Staphylococcus epidermidis 

merupakan bakteri yang menyebabkan jerawat. 

Indonesia memiliki banyak sekali tanaman yang memiliki 

aktivitas sebagai antibakteri. Salah satu tanaman yang memiliki 

aktivitas antibakteri adalah tanaman lengkuas merah (Alpinia purpurata 

K. Schum). Alpinia purpurata tergolong keluarga Zingiberaceae yang 

merupakan tanaman endemik daerah tropis dan subtropis yang 

memiliki aktivitas antimikroba yang signifikan. Ekstrak tanaman 

lengkuas merah efektif dalam menghambat pertumbuhan berbagai jenis 

bakteri patogen, seperti Staphylococcus aureus, Streptococcus 

pyogenes, Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, dan Klebsiella 

pneumoniae (Khairullah et al., 2020). Bagian lengkuas yang sering 

dimanfaatkan adalah bagian rimpang. Metabolit sekunder pada 

lengkuas merah diantaranya flavonoid, alkaloid, tannin, triterpenoid, 

steroid, dan tannin (Nopitasari et al., 2017). 

Flavonoid dan fenolik berfungsi sebagai antibakteri dengan 

menginteraksi dengan DNA bakteri untuk merusak permeabilitas 

dinding sel bakteri, mikrosom, dan lisosom. Dengan memasukkan 
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komponen penyusun peptidoglikan ke dalam sel bakteri, senyawa 

alkaloid menghentikan pembentukan lapisan dinding sel yang utuh, 

yang menyebabkan kematian sel. Sebagai anti jerawat, senyawa 

saponin berfungsi sebagai pembersih (Afiff dan Amilah, 2017). 

Terpenoid sebagai antibakteri yaitu menghalangi tumbuhnya bakteri 

melalui kanal porin yang terletak di membran luar sel bakteri yang 

dapat mengakibatkan terbentuknya ikatan polimer yang kuat dan 

menghancurkan protein porinnya (Rialita et al., 2019). Cara kerja fenol 

sebagai antibakteri yaitu membran sel akan dipecahkan oleh fenol dan 

menyebabkan sel bocor dan memiliki kemampuan untuk menggumpal 

dengan protein sel hingga membrane sel menjadi lebih tipis (Hiala et 

al., 2019). Tannin membunuh sel bakteri karena mencegah perlekatan 

pada permukaan (Kaczmarek, 2020). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Niah dkk 

pada tahun 2019, diperoleh hasil bahwa ekstrak etanol 96% rimpang 

lengkuas merah terhadap bakteri Staphylococcus aureus memiliki 

diameter zona hambat 18,34 mm yang termasuk kategori kuat dengan 

konsentrasi 5% dan pada konsentrasi 10% memiliki diameter zona 

hambat 20,38 mm yang termasuk kategori kuat. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Nur Ummu dkk tahun 2019, menunjukkan hasil 

dengan konsentrasi 100.000 ppm ekstrak kasar dan fraksi ekstrak 

metanol rimpang lengkuas merah memiliki kemampuan untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus dengan rata-rata daya 

hambatnya adalah 15,79±2,20 mm-27,69±2,06 mm. Berdasarkan 

penelitian Puasa dkk, pada tahun 2016 secara in vivo terhadap tikus 

yang diinfeksi bakteri Klebsiella pneumonia menunjukkan adanya 

aktivitas antibakteri dengan dosis 0,756g/200g BB tikus, 1,512g/200g 

BB tikus, dan 3,024g/200g BB tikus dapat menurunkan koloni. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Setiawan pada tahun 2021 secara in vivo 

terhadap mencit putih sebagai anti diare menunjukkan dosis terbaik 

12mg/20gram BB mencit. Dengan adanya penelitian-penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa ekstrak rimpang lengkuas merah efektif untuk 

mencegah pertumbuhan bakteri.  

Saat ini perkembangan sediaan dari ekstrak rimpang lengkuas 

merah belum banyak dibuat sediaan kosmetik. Oleh karena itu, pada 

penelitian kali ini akan membuat sediaan kosmetik antijerawat dari 

ekstrak rimpang lengkuas merah. Di era saat ini, pengembangan 

sediaan topikal antijerawat semakin bervariasi seperti krim, masker, 
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sabun, gel, emulgel, dan masih banyak lagi. Emulgel merupakan bentuk 

emulsi yang berubah menjadi gel setelah ditambahkan gelling agent. 

Gelling Agent bermanfaat untuk meningkatkan konsistensi suatu 

sediaan sehingga sangat berpengaruh dalam pembuatan sediaan 

emulgel. Dibandingkan dengan gel, emulgel lebih efektif dalam 

mengantarkan zat aktif yang bersifat hidrofobik (Phad et al., 2018). 

Emulgel memiliki beberapa keunggulan, seperti mudah dibersihkan, 

mudah diaplikasikan, bersifat tiksotropik, tidak berminyak, 

melembapkan kulit, serta memiliki tampilan yang menarik. Bentuk 

sediaan ini banyak digunakan untuk produk perawatan antijerawat 

(Talat et al., 2021). Komponen gelling agent pada formulasi sediaan 

emulgel merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi sifat fisik 

emulgel. HPMC (Hydroxy Propyl Methyl Cellulose) merupakan salah 

satu jenis gelling agent yang termasuk golongan polimer semisintetis. 

Pemilihan HPMC didasarkan pada sifatnya yang tidak mengiritasi dan 

aman terhadap kulit. Penelitian yang dilakukan Puspitasari dkk, pada 

tahun 2023 dengan memvariasi konsentrasi HPMC menunjukkan 

perbedaan pada viskositas, daya sebar, dan daya lekat sediaan karena 

semakin tinggi konsentrasi HPMC semakin kental sediaan. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah variasi konsentrasi HPMC berpengaruh terhadap mutu 

fisik, stabilitas, dan kemampuan daya hambat sediaan emulgel 

ekstrak rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum)?  

2. Apakah sediaan emulgel ekstrak rimpang lengkuas merah (Alpinia 

purpurata K. Schum) memiliki aktivitas antibakteri Staphylococcus 

aureus? 

3. Pada formula berapakah sediaan emulgel ekstrak rimpang lengkuas 

merah (Alpinia purpurata K. Schum) memiliki mutu fisik, 

stabilitas, dan aktivitas antibakteri yang paling baik? 

 

C. Tujuan Penelitian. 

1. Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi Hydroxypropyl 

Methyl Cellulose (HMPC) pada mutu fisik, stabilitas, dan 

kemampuan daya hambat sediaan emulgel ekstrak rimpang 

lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum). 



4 

 

 

2. Untuk mengetahui sediaan emulgel ekstrak rimpang lengkuas 

merah (Alpinia purpurata K. Schum) memiliki aktivitas antibakteri 

Staphylococcus aureus 

3. Untuk mengetahui pada formula berapa sediaan emulgel ekstrak 

rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum) memiliki 

mutu fisik, stabilitas, dan aktivitas antibakteri yang paling baik. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi peneliti yaitu mengetahui pemanfaatan rimpang 

lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum) sebagai aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. 

2. Manfaat bagi bidang ilmu farmasi yaitu dapat menambah informasi 

baru tentang pemanfaatan rimpang lengkuas merah (Alpinia 

purpurata K. Schum) memiliki aktivitas antibakteri Staphylococcus 

aureus. 

3. Manfaat bagi masyarakat yaitu dapat memberikan wawasan baru 

pada masyarakat tentang pemanfaatan rimpang lengkuas merah 

(Alpinia purpurata K. Schum) sebagai obat antijerawat. 

  


